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MOTTO

“ Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan (hanya dengan)

berkata, “Kami telah beriman,” sedangkan mereka tidak diuji?”

(Q.S. Al-‘Ankabut : 2)
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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL, OPTIMISME DAN
KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF
PADA MAHASISWA PENGHAFAL AL-QUR’AN
‘Azma An Natsuriyah Koemala Hayati
18107010096
INTISARI

Tugas dan tuntutan atas peran ganda yang diemban oleh mahasiswa
penghafal Al-Qur’an membuatnya rentan mengalami permasalahan terkait dengan
kesejahteraan subjektifnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dukungan sosial dan optimisme dengan kesejahteraan subjektif mahasiswa
penghafal Al-Qur’an. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif korelasional. Subjek yang diteliti berjumlah 107 (N=107) dengan
menggunakan teknik quota sampling. Intrumen penelitian ini menggunakan Skala
Kesejahteraan Subjektif, Skala Dukungan Sosial dan Skala Optimisme. Data
analisis melalui software IBM Statistic 23 menggunakan teknik uji analisis
korelasi regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan secara simultan
nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,749, nilai R Square sebesar 0,562 dan nilai
sig. 0,000 (p < 0,05) yang artinya terdapat hubungan positif yang signifikan antara
dukungan sosial dan optimisme dengan Kkesejahteraan subjektif terhadap
mahasiswa penghafal Al-Qur’an, semakin tinggi dukungan sosial dan optimisme
semakin tinggi pula kesejahteraan subjektif mahasiswa penghafal Al-Qur’an,
begitupun sebaliknya. Adapun secara parsial nilai korelasi (r) antara dukungan
sosial dengan kesejahteraan subjektif 0,608 dan sig. 0,000 (p < 0,05). Nilai
korelasi (r) antara optimisme dengan kesejahteraan subjektif 0,715 dan sig. 0,000
(p < 0,05). Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa penghafal
guran perlu mencari lingkungan yang supportif danmenumbuhkan optimisme
untuk menjada kesejahteraan psikologisnya.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Kesejahteraan Subjektif, Mahasiswa, Optimisme,
Penghafal Al-Qur an,

XV



RELATIONSHIP OF SOCIAL SUPPORT AND OPTIMISM WITH
SUBJECTIVE WELL-BEING AMONG COLLAGE STUDENT HAFIDZ

‘Azma An Natsuriyah Koemala Hayati
18107010096

ABSTRACT

Students hafidz have responsibility for academic assignments and
demands as well as maintaining and completing their memorization. So that in the
process of solving it there are several obstacles that cause psychological
problems such as depression, stress, anxiety and so on which affect the level of
subjective well-being. This research aims to determine the relationship between
social support and optimism and the subjective well-being of students hafidz. The
method used in this research is a correlational quantitative method. The number
of subjects studied was 107 (N=107) using quota sampling techniques. This
research instrument uses a subjective well-being scale, a social support scale and
an optimism scale. Data analysis via IBM Statistics 23 software uses multiple
linear regression correlation analysis test techniques and the Pearson product
moment correlation test. The research results show simultaneously the correlation
coefficient (r) value is 0.749, the R Square value is 0.562 and the sig. 0.000 (p <
0.05) which means there is a significant positive relationship between social
support and optimism and the subjective well-being of students haifdz. The higher
the social support and optimism, the higher the subjective well-being of students
hfidz vice versa. Meanwhile, the partial correlation value (r) between social
support and subjective well-being is 0.608 and sig. 0.000 (p < 0.05). The
correlation value (r) between optimism and subjective well-being is 0.715 and sig.
0.000 (p < 0.05). Therefore, from this research it can be concluded that students
hafidz should be able to seek or get social support from the surrounding
environment and be able to have optimism, so that their subjective well-being is
high.

Keywords: Hafidz, Optimism, Social Support, Subjective Well-being, Student
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesejahteraan merupakan dasar bagi kesehatan manusia yang
memungkinkan manusia berhasil mengatasi kesulitan dan mencapai apa yang
mereka inginkan dalam kehidupannya. Sehingga kesejahteraan sendiri
merupakan kunci terpenting dalam kehidupan manusia. Dalam psikologi
positif kesejahetaraan dan kepuasan hidup merupakan bentuk refleksi dari
kesejahetaraan subjektif (W. C. Compton, 2001). Adapun definisi
kesejahteraan subjektif yaitu cara seseorang dalam menilai dirinya dan
pengalamannya yang berhubungan dengan kognitif dan afektif (E. Diener &
Tov, 2013).

Menurut Diener et al., (2003) ketika seseorang memiliki
kesejahetaraan subjektif yang baik dapat meningkatkan kesehatan dan umur
yang panjang, berpengaruh baik terhadap peningkatan pekerjaan, pendapatan,
hubungan sosial dan manfaat sosial. Sebaliknya, ketika individu memiliki
kesejahetaraan subjektif yang rendah maka akan menimbulkan ketidakpuasan
hidup dan tidak munculnya emosi positif seperti rasa senang, gembira, tenang,
penghargaan dan lain-lain (Purnamasari et al., 2020). Sehingga dalam hal ini
kesejahetaraan subjektif perlu dimiliki oleh setiap mahasiswa penghafal Al-
Qur’an, karena dengan tingginya tingkat kesejahetaraan subjektif yang
dimiliki dapat mempengaruhi sebuah pengalaman sebagai afek emosi positif
seperti kesejahetaraan, kesenangan dan kedamaian (Mahmudah et al., 2021).
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Diener et al., (2003) yang

mengemukakan bahwa kesejahteraan subjektif dianggap sebagai faktor yang



dapat menurunkan tekanan mental serta sebagai salah satu indikator
terbentuknya kualitas hindup yang baik.

Hartaji (dalam Hulukati & Djibran, 2018) mendefinisikan mahasiswa
merupakan individu yang terdaftar dalam menjalani proses pembelajaran di
perguruan tinggi. Sedangkan menghafalkan Al-Qur’an menurut Anwar (2018)
merupakan kegiatan mengulang-ulang ayat Al-Qur’an sehingga individu
mampu menghafal dari ayat ke ayat, surat ke surat sehingga mampu dilafalkan
tanpa melihat Al-Qur’an. Berdasarkan pengertian tersebut disimpulkan
bahwasannya definisi dari mahasiswa penghafal Al-Qur’an adalah individu
yang sedang menuntut ilmu di jenjang perguruan tinggi sekaligus sedang
menjalankan program menghafalkan Al-Qur’an. Maka dari itu, seorang
mahasiswa penghafal Al-Qur’an tidak hanya dibebani oleh tuntutan kegiatan
akedemik (Idayu et al., 2020), akan tetapi juga dituntut untuk menghafalkan
keseluruhan surat dalam Al-Qur’an sekaligus mempertahankan hafalannya
(Idayu et al., 2020). Sehingga secara tidak langsung mahasiswa penghafal Al-
Qur’an dituntut untuk mengontrol dan mengatur dirinya, dengan harapan
terjadi keseimbangan antara beban akademik dengan kualitas hafalannya (al
Maududi et al.,, 2014). Dengan adanya beban ganda tersebut, terdapat
beberapa kendala bagi seorang mahasiswa penghafal Al-Qur’an dalam
menjalankan tugas-tugasnya baik dari faktor internal seperti penyesuaian diri,
motivasi belajar dan kondisi fisik maupun faktor eksternal seperti tugas-tugas
perkuliahan, ujian semester, proposal penelitian dan skripsi (Arwina et al.,
2022).

Adanya kendala-kendala tersebut mampu mempengaruhi kondisi
psikologis mahasiswa seperti depresi dan sress yang cukup berpengaruh
dalam berjalannya proses studi dan menghafalkan Al-Qur’an (Che Wan
Mohd Rozali et al., 2022). Kondisi tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian



yang menyatakan tingkat depresi mahasiswa Indonesia di daerah Aceh sebesar
18,8 % lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat depresi mahasiswa di
Malaysia sebesar 9,7% dan Thailand sebesar 11,2-12,2% (Marthoenis et al.,
2018). Permasalahan tersebut menggambarkan bahwasannya kegiatan
menghafalkan Al-Qur’an dan kegiatan akademik berpengaruh terhadap
kondisi psikis seseorang, yang mana hal tersebut dapat menimbulkan
tingginya afek negatif dan rendahnya afek positif serta rendahnya kepuasan
hidup, sehingga dampaknya berupa rendahnya kesejahteraan subjektif pada
mahasiswa (Diener & Seligman, 2002).

Pernyataan tersebut dapat diperkuat dengan pendapat O’connor (2005)
yang menyatakan bahwa tingkat kesejahteraan subjektif mahasiswa lebih
rendah dari pada orang dewasa. Salah satu alasannya adalah adanya stress
akademik yang dialami oleh mahasiswa mampu berkontribusi terhadap tinggi
rendahnya kesejahteraan subjektifnya (Julika & Setiyawati, 2019).
Berdasarkan pre-elementary research yang dilakukan oleh peneliti yang
diambil pada tanggal 30-31 Oktober 2023 terhadap 15 mahasiswa penghafal
Al-Qur’an di Yogyakarta menunjukkan bahwasannya 13,3 % kesejahetaraan
subjektifnya tinggi, 60% sedang dan 26,6 % rendah. Dimana hasil tersebut
menggambarkan tidak semua mahasiswa penghafal Al-Qur’an memiliki

kesejahetaraan subjektif yang tinggi.
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Adapun kualitas kesejahetaraan subjektif individu dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya kontrol diri, harga diri positif, ekstraversi,
optimisme, relasi sosial positif dan memiliki mkana serta tujuan hidup (Ariati,
2010; Safarina & Munir, 2019). Carr (dalam Sabiq & Miftahuddin, 2018)
menyatakan dukungan sosial adalah bentuk dari relasi positif yang mampu
mempengaruhi tingkat kesejahetaraan subjektif seseorang. Keyakinan
seseorang terkait adanya bentuk dukungan dari orang terdekat meliputi teman,
keluarga atau orang-orang disekitar ketika individu dalam kondisi
membutuhkan juga pengertian lain dari dukungan sosial (Zimet et al., 1988).
Definisi lebih jelas terkait dukungan sosial menurut Sarafino (dalam Sabiq &
Miftahuddin, 2018) adalah persepsi seseorang terhadap rasa perhatian,
kenyamanan, penghargaan dan informasi atau bantuan dari orang lain yang
diterima oleh individu. Hasibuan et al.,, (2018) menjelaskan dalam
penelitiannya terkait adanya hubungan positif antara dukungan sosial dengan
kesejahetaraan subjektif yang dirasakan dan didapatkan mahasiswa perantau,
dimana hal tersebut mengartikan apabila semakin tinggi dukungan sosial yang
dirasakan maupun didapatkan maka semakin tinggi pula kesejahetaraan
subjektif mahasiswa perantau begitupun sebaliknya.

Faktor lain yang mempengaruhi kesejahetaraan subjektif adalah
optimisme. Dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sabiq &
Miftahuddin, (2018) terhadap perawat menunjukkan bahwasannya optimisme
mampu menjaga dan meningkatkan kualitas kesejahetaraan subjektif, dimana
optimisme. Fahey (dalam Hutapea & Mashoedi, 2019) mengatakan
bahwasannya terdapat peran positif pada optimisme terhadap kondisi fisik dan
psikologis seseorang. Penelitian terbaru juga menyatakan bahwasannya
tingginya optimisme mampu mengurangi tekanan psikologis, melindungi
kesehatan mental serta turunnya kecemasan dan depresi (Gen¢ & Arslan,
2021; Heinitz et al., 2018).



Pada kenyataannya di lapangan ditemukan beberapa permasalahan
yang dialami mahasiswa penghafal Al-Qur’an terkait dukungan sosial dan
optimisme. Faza & Kustanti, (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa
terdapat perasaan cemas pada santri tahfidz ketika mereka tidak dapat
memuaskan orang tua dan keluarga mereka dengan tidak. tercapainya target
yang telah ditentukan dikarenakan terdapat kendala seperti adanya ayat yang
sulit untuk dihafal, kurangnya muroja’ah yang menyebabkan tertundanya
setoran. Akan tetapi dengan adanya permasalahan tersebut dukungan-
dukungan sosial yang diperoleh dari lingkungan santri tahfidz dapat
mengembalikan semangat mereka. Hal tersebut menunjukkan bahwasannya
terdapat faktor dukungan sosial dapat memberikan pengaruh positif terhadap
penghafal Al-Qur’an. Suriadi & Mursidin, (2020) dalam penelitiannya juga
menjelaskan bahwa kemampuan menghafal Al-Qur’an pada siswa MI Ma’arif
Pulutan Salatiga dipengaruhi oleh dukungan sosial orang tua. Selain itu,
dukungan sosial teman sebaya juga mampu mempengaruhi efikasi diri santri
putri penghafal Al-Qur’an di Ponpes Demak, dimana 30,4% efikasi diri santri
putri dipengaruhi oleh dukungan sosial teman sebaya, sedangkan 69,9%
dipengaruhi oleh faktor lain yaitu lingkungan sekitar, budaya, jenis kelamin,
pola asuh dan tingkat pendidikan (Mualiffah & Arjanggi, 2021).

Fakta lainnya yaitu dari hasil observasi Zara & Tri, (2022) dalam
penelitiannya menunjukkan ketika santri dihadapkan dengan kesulitan dalam
proses menghafalnya, maka timbul perasaan jenuh dan bosan sehingga
menyebabkan kehilangan kemauan dan menyerah untuk tidak ingin
melanjutkan hafalan Al-Qur’an. Penelitian tersebut sesuai dengan pendapat
Scheier dan Carver (dalam Khaerani et al., 2013) menyatakan jika individu
yang tingkat optimismenya rendah akan berpotensi mengalami depresi dan
gangguan fisik, serta kurang memiliki cara yang adaptif dan efektif dalam

menghadapi permasalahan hidupnya. Penelitian Naafiah, (2020) juga



menunjukkan bahwasannya kedisiplinan pada mahasiswa penghafal Al-
Qur’an dipengaruhi secara secara positif dan signifikan oleh optimisme,
dimana dalam hal ini kedisiplinan merupakan kunci penting dalam menghafal
Al-Qur’an. Penjelasan diatas menggambarkan bahwasannya penting bagi

seorang penghafal AL-Qur’an untuk memiliki optimisme.

Melihat  kompleksitas antara permasalahan yang dihadapi,
menunjukkan bahwasannya mahasiswa penghafal Al-Qur’an perlu memiliki
optimisme dan mendapatkan dukungan sosial, dimana hal tersebut akan
berpengaruh terhadap tingkat kesejahetaraan subjektif mahasiswa penghafal
Al-Qur’an. Karena apabila mahasiswa penghafal Al-Qur’an memiliki tingkat
kesejahteraan subjektif yang rendah akan menimbulkan afek-afek negatif dan
ketidakpuasan dalam hidupnya, sehingga hal tersebut akan berdampak negatif
pada kondisi psikologis mahasiswa penghafal Al-Qur’an seperti stress dan
depresi, yang mana hal tersebut akan menghambat efektivitas dan kualitas
mahasiswa penghafal Al-Qur’an dalam proses akademik dan kegiatan
menghafalkan Al-Qur’an. Sebaliknya, apabila mahasiswa penghafal Al-
Qur’an memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi akan membantu
mahasiswa dalam kegiatan akademik dan hafalannya, karena ketika sesorang
memiliki  kesejahteraan  subjketif yang tinggi akan menimbulkan

kesejahteraan, kesenangan dan kedamaian.

Penelitian terkait kesejahetaraan subjektif memang telah banyak
dilakukan. Akan tetapi, secara spesifik penelitian yang mengungkap hubungan
antara dukungan sosial dan optimisme pada kesejahetaraan subjektif terhadap
mahasiswa penghafal Al-Qur’an belum pernah dilakukan. Oleh sebab itu
peneliti memiliki keterkaitan megangkat tema ini untuk dilakukannya
penelitian lebih lanjut. Dengan harapan adanya penelitian ini selain

berkontribusi dalam bidang keilmuan juga mampu membuka wawasan bagi



pembaca khususnya mahasiswa penghafal Al-Qur’an, bahwa pentingnya
peran dukungan sosial dan optimisme yang harus dimiliki, sehingga tingkat

kesejahetaraan subjektif individu dapat terjaga.
B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial,

optimisme dan kesejahetaraan subjektif pada mahasiswa penghafal al-qur’an.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi bagi
peneliti-peneliti lainnya yang hendak melakukan penelitian dengan tema
yang serupa. Sekaligus dapat berperan sebagai sumbangsih ilmu
pengetahuan di bidang psikologi, khususnya di bidang psikologi positif.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi lembaga Pendidikan diharapkan penelitian ini  mampu
memberikan gambaran terkait pentingnya menggalakkan atau
mengedukasi tentang pentingnya memiliki kesejahteraan subjektif bagi
mahasiswa penghafal Al-Qur’an. Salah satunya dengan cara mencari
dukungan sosial di lingkungan sekitar dan menumbuhkan optimisme
dalam diri.

b. Bagi masyarakat khususnya orang tua dari mahasiswa penghafal Al-
Qur’an mampu memberikan dukungan sosial terhadap mahasiswa
penghafal Al-Qur’an, baik itu berupa dukungan emosional,
penghargaan, instrumental atau infromasi kepada mahasiswa

penghafal Al-Qur’an.



c. Bagi mahasiswa penghafal Al-Qur’an diharapkan hasil penelitian ini
mampu mencari sumber dukungan sosial dan menumbuhkan
optimisme sehingga hal tersebut dapat menjaga tingkat kesejahteraan

subjektifnya.



D. Keaslian Penelitian

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu terdapat karakteristik yang relatif sama terkait tema kajian dan

teori akan tetapi berbeda dalam hal kriteria subjek, posisi dan jumlah variabel penelitian, sehingga penelitian ini

dapat dijamin keasliannya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional tentang hubungan antara

dukungan sosial dan optimism dengan kesejahetaraan subjektif terhadap mahasiswa penghafal Al-Qur’an di

Yogyakarta. Variabel tergantung pada penelitian ini adalah kesejahetaraan subjektif, sedangkan dukungan sosial

dan optimisme berperan sebagai variabel bebas.

Berikut adalah penelitian-penelitian yang menjadi rujukan:

No Judul artikel/ Peneliti Teori Subyek Alat Ukur Hasil Penelitian
penelitian Penelitian Penelitian Penelitian

1. | Pengaruh Nikhlatun e Teori 58 mahasiswa | Menggunakan  tiga | e Terdapat adanya 57,1 %
Motivasi dan | Naafiah kedisiplinan | yang sedang | skala antara lain pengaruh antara variabel
Optimisme menggunkana | menghafalkan skala  kedisiplinan, motivasi ~ dan  variabel
Terhadap teori dari | Al-Qur’an motivasi dan optimisme dengan variabel
Kedisiplinan Hasibuan optimisme. kedisiplinan dan  42,9%
Mahasiswa (2015) sisanya  pengaruh  dari
Penghafal Al- e Teori variabel atau hal-hal lain
Qur’an motivasi yang tidak menjadi focus

menggunakan penelitian




teori dari Uno e Dari hasil analisis regresi
(2007) linier dinyatakan bahwa
Teori variabel motivasi dan  optimisme
optimisme berpengaruh  positif  dan
menggunakan signifikan terhadap
Teori dari kedisiplinan mahasiswa
Seligman penghafal Al-Qur’an.
(1991).
Peranan Hasna Variabel 264 siswa-siswi | e Social Provisions Peningkatan  kesejahteraan
Persepsi Thohiroh, persepsi SMP kelas 7 Scale yang disusun subjektif di sekolah
Dukungan Langgersari dukungan dan 8 oleh Cutrona dan dipengaruhi oleh persepsi
Sosial Elsari sosial Russell (1987) dukungan sosial dari teman,
terhadap Novianti mengunakan e Brief Adolescents’ dimana hal tersebut juga
Kesejahteraan | dan Whisnu teori dari Subjective  Well- berpengaruh terhadap
Subjektif  di | Yudiana Weiss (1974) Being in School kesejahteraan siswa
Sekolah pada Scale disekolah siswa sehingga
Siswa Pondok (BASWBSS) mampu menciptakan

Pesantren

lingkungan pertemanan yang
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Modern baik diantara siswa di
sekolah
e Dalam hal ini dukungan dari
guru juga penting dalam
kesejahteraan ~ siswa i
sekolah akan tetapi dari
penelitian yang dilakukan
ditemukan bahwa persepsi
dukungan guru terhadap
siswa masih rendah
Hubungan Isqi Chikita | Dalam 82 santri putri | Skala yang | Adanya 30,4 % hubungan
antara Mualiffah penelitian ini | yang sedang | digunakan adalah | signifikan antara  dukungan
Dukungan dan Ruseno | peneliti  tidak | menghafalkan skala dukungan | sosial teman sebaya terhadap
Sosial Teman | Arjanggi menjelaskan Al-Qur’an sosial teman sebaya | efikasi diri santriwati yang
Sebaya secara spesifik dan skala efikasi diri | menghafalkan Al-Qur’an,
dengan teori apa yang sedangkan  pengaruh  dari
Efikasi  Diri digunakan faktor-faktor ~ lain  sebesar
pada sebagai 69,6%.
Santriwati pedoman pada
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Penghafal Al- setiap  variabel
Qur’an di penelitian.
PonPes
Demak
Hubungan Muflihah e Variabel Responden e Skala variabel | Hasil penelitian menunjukkan
antara Azahra Iska amanah penelitian  ini kesejahteraan semakin tinggi amanah
Amanah dan | Hasibuan, menggunakan | berjumlah 144 | subjektif: mahasiswa  perantau  maka
Dukungan Novia teori Ash- | mahasiswa aktif a. Satisfaction semakin tinggi kesejahteraan
Sosial dengan | Anindhita, Shiddieqy. program  studi with Life | subjektif yang dirasakannya, hal
Kesejahteraan | Nurul psikologi Scale (SWLS) | tersebut dapat dilihat dari
Subjektif Hikmah Fakultas dari Pavot dan | adanya  hubungan positif
Mahasiswa Maulida Psikologi  dan Diener signifikan pada antar variabel
Perantau dan  Fuad lImu Sosial b. Positive and | sebesar 17%.
Nashori Budaya Negative
Universitas Affect
Islam Indonesia Schedule
(PANAS) dari
Diener
e Skala variabel
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amanah dibuat
sendiri oleh
peneliti

berdasarkan teori
AshShiddieqy
(1972).
Skala

dukungan

variabel

sosial
menggunakan
Multidimensional
Scale of Perceived
Social Support
(MSPSS) yang
dikembangkan
oleh Zimet et al.
(1988).

Pengaruh
Optimisme,

Dukungan

Zakia Sabiq
dan
Miftahuddin

e Teori  yang
digunakan
dalam

227

perawat

yang bekerja di

RSUD

Pasar

e Skala

kesejahteraan
subjektif

Terdapat pengaruh yang
signifikan ~ sebesar  20,2%
berupa optimisme, dukungan
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Sosial dan
Faktor
Demografis
Terhadap
Kesejahteraan
Subjektif Pada

Perawat

penelitian ini
terkait
variabel
kesejahteraan
subjektif
menggunakan
teori Diener,
Lucas dan
Oishi (2002).
Teori variabel
optimisme
menggunkana
teori dari
Carver,
Scheier  dan
Segerstrom
(2010).
Teori

dukungan

Minggu
diantaranya 58
laki-laki dan

169 perempuan.

menggunakan
skala Flourishing
Scale yang
dikembangkan oleh
Diener, Wirtz, Tov,
Kim-Preto, Choi,
Oishi & Biswar-
Diener dan
menggunakan
Scale of Positive
and Negative
Experience
(SPANE) yang
dikembangkan oleh
Diener.

Skala optimism
menggunakan Life
Orientation  Test-

Revised yang

sosial, dan faktor demografis
terhadap kesejahteraan subjektif
perawat. Sedangkan

Pengaruh dari variabel di luar
penelitian sebesar 79,8%.
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sosial  yang dikembangkan oleh
menggunakan Scheier, Carver
teori dari dan Bridges.
Sarafino e Skala  dukungan
(2011). sosial berupa skala
adaptasi dari skala
yang dibuat oleh
Kamilah  dengan
konstruk yang
menggunakan
empat dimensi
sesuai dengan teori
Sarafino.
Pengaruh Mauna dan Variabel 135 guru | Alat ukur variabel | Adanya pengaruh  persepsi
Persepsi Puspa subjective honorer Sekolah | subjective well-being | dukungan  sosial  terhadap
Dukungan Irmandari well-being Dasar Negeri di | menggunakan Subjective Well-Being.
Sosial Kurnia menggunakan | Jakarta  Utara | Statisfaction with
Terhadap (2018) teori Diener | yang aktif | Life Scale (SWLS)
Subjective (2009) mengajar dan Scale Positive

15




Well-being Variable dikelas. and Negative
pada Guru dukungan Experience
Honorer sosial (SPANE), sedangkan
Sekolah Dasar menggunakan variabel persepsi
Negeri di teori  Taylor dukungan sosial
Jakarta Utara (2004) menggunkan

instrument

Multidimentional

Scale of Perceived

Social Support

(MSPSS).
Optimisme Aerda Variabel Pekerja Instrumen penelitian | Terdapat  hubungan  positif
dan Kusuma subjective perempuan yang | menggunakan skala | antara optimisme dan
Keberfungsian | Dewi  dan well-being WFH di masa | model Likert, | keberfungsian keluarga dengan
Keluarga Anizar menggunakan | pandemic yang | adapaun variabel | subjective well-being pekerja
Hubungannya | Rahayu teori Diener, | tinggal di | Subjective Well- | perempuan yang work from
dengan Lucas, dan | wilayah Being alat ukurnya | home di kecamatan Tambun
Subjective Oishi (2002) | Kecamatan modifikasi dari teori | Utara, Kabupaten Bekasi.
Well-Being Variabel Tambun Utara | Diener (2000),
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Pekerja optimisme kabupaten adapun skala
Perempuan menggunakan | Bekasi, dengan | optimism
yang  Work teori dari | jumlah sebesar | dimodifikasi dari
from Home Seligman 240, akan tetapi | teori Seligman

(2006) sampel yang | (2006) dan skala

e Variabel digunakan keberfungsian

keberfungsian | hanya 150 | keluarga di

keluarga orang. modifikasi dari teori

menggunakan Miller dkk (2000)

teori dari

Miller et al.

(2000)
Kontribusi Rizky e Kesejahteraan | Remaja di | e Subjective  Well- | Dukungan sosial berhubungan
Dukungan Pramisya subjektif Sumatera Barat | Being secara  signifikan  dengan
Sosial dan Tesi menggunakan | yang sesuali menggunakan Subjective  Well-Being, yang
Terhadap Hermaleni teori Diener | dengan kriteria | ~ Statisfication with | mana semakin tinggi dukungan
Subjective (1985) penelitian. Life Scale (SLWS) | sosial maka semakin tinggi pula
Well-Being Dukungan sosial dan Positive and | Subjective Well-Being.

Pada Remaja

menggunakan

Negative Affect
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Dari Keluarga teori dari Schedule
Etnis Minang Sarafino (2002) (PANAS).
e Skala  dukungan

sosial

menggunakan

Multidimensional

Scale of Perceived

Social Support

(MSPSS).
Hubungan Fransisca e Teori  yang | 143 siswa kelas | ¢ 20 aitem skala | Terdapat  hubungan antara
antara Konsep | Indriana digunakan Xl SMA | konsep diri yang | konsep diri dan optimisme
Diri (Dimensi | Puspita Sari olen peneliti | Marsudirini mengacu pada | dengan subjective well-being.
Internal) dan | dan pada variabel | Bekasi dimensi internal
Optimisme Anastasia subjective e Skala optimism
dengan Sri well-being yang terdiri dari 15
Subjective Maryatmi menggunakan item dan
Well-Being teori  Diener e Skala  subjective
Siswa SMA (1995) well-being  yang

18




Marsudirini e Konsep  diri terdiri dari 14 item.
Bekasi menggunakan

teori dari

Fitts, dan

variabel

optimisme

menggunakan

teori dari

Seligman.

10. | Social Murat e Subjective 202 partisipan | e Brief Perceived | Hasil penelitian menyatakan
Support, Yildirim well-being yang sedang | Social Support | dukungan sosial secara
Resilience and | dan Fatma | menggunakan | mengambil studi | Questionnaire signifikan mampu memprediksi
Subjective Celik teori dari | dengan rentang | (BPSSQ) resiliensi dan kepuasan hidup.
Well-being in | Tanriverdi Diener, Lucas | usia 18-30 | e The Satisfaction | Begitupun sebaliknya, resiliensi
College dan Smith | tahun. with Life Scale | juga mampu memediasi
Students (1999) (SWLS) hubungan antara  dukungan

e Dukungan sosial dengan kepuasan hidup.
sosial
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menggunakan
teori dari
Schwarzer,
Knoll &
Rieckman
(2004)

e Resiliensi
menggunakan
teori dari Liu,
Reed &
Rigard (2017)
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Berdasarkan penjabaran pada tabel penelitian-penelitian yang menjadi rujukan
dapat disimpulkan bahwasannya terdapat kesamaan dan perbedaan dengan penelitian

yang akan dilakukan oleh peneliti.

1. Keaslian Topik

Pada penelitian sebelumnya terdapat beberapa macam variabel bebas
yang berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan dimana variabel
tergantung (kesejahetaraan subjektif) dihubungkan dengan optimisme,
dukungan sosial dan faktor demografis (Sabiq & Miftahuddin, 2017), persepsi
dukungan sosial (Mauna & Kurnia, 2018), optimisme dan keberfungsian
keluarga (Dewi & Rahayu, 2020), amanah (hasibuan et al., 2018), konsep diri
dan optimisme (Sari & Maryatmi, 2019), dukungan sosial dan resiliensi
(Yildirnm & Celik, n.d.).

Ditinjau dari segi keaslian topik, penelitian ini merupakan
perkembangan dari penelitian yang pernah dilakukan oleh Sabig &
Miftahuddin, (2017). Akan tetapi yang membedakan yaitu penelitian ini tidak
menjadikan faktor demografis sebagai vaiabel bebas, sedangkan penelitian
sebelumnya faktor demografis berperan sebagai variabel bebas, selain itu
konteks penelitian dari keuda penelitian ini juga dipastikan berbeda.

2. Keaslian Teori

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori kesejahetaraan
subjektif dari Diener (2000), teori dukungan sosial dari Sarafino (1999) dan
optimisme dari (Martin E P Seligman, 2006) dimana dari keseluruhan teori
terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

3. Keaslian Alat ukur

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala likert,
dimana kesemuaannya merupakan skala yang disusun sendiri oleh peneliti.
Skala kesejahteraan subjektif disusun berdasarkan teori yang dikemukakan

oleh Diener (2000), sedangkan skala dukungan sosial merujuk pada teori yang
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dikemukakan oleh Sarafino (1999), sedangkan skala optimisme disusun
berdasarkan teori yang dikembangkan oleh (Martin E P Seligman, 2006).
Keaslian Subjektif

Subjek dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya
dimana subjek penelitiannya yaitu mahasiswa penghafal Al Qur’an yang

berdomisili di pulau Jawa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis serta pembahasan pada bab sebelumnya terkait
“Hubungan antara Dukungan osial dan Optimsime terhadap Kesejahteraan Subjektif
pada Mahasiswa Penghafal Al Qur’an” dengan subjek penelitiannya mahasiswa S1
aktif yang sedang menghafalkan Al-Qur’an dapat disimpulkan bahwa:

1. Secara simultan dukungan sosial dan optimisme mempunyai hubungan positif
yang signifikan pada kesejahteraan subjektif yang dimiliki oleh mahasiswa
penghafal Al Qur’an. Besarnya pengaruh dukungan sosial dan optimisme
terhadap kesejahteraan subjektif adalah sebesar 56,2%. Sehingga untuk 43,8%
sisanya merupakan pengaruh-pengaruh dari variabel-variabel diluar harapan.

2. Secara parsial dukungan sosial mempunyai hubungan positif yang signifikan
pada kesejahteraan subjektif yang dimiliki oleh mahasiswa penghafal Al
Qur’an. Besarnya pengaruh dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif
adalah sebesar 17,1%. Sehingga untuk 82,9% sisanya merupakan pengaruh-
pengaruh dari variabel-variabel diluar harapan.

3. Secara parsial dukungan sosial dan optimisme mempunyai hubungan positif
yang signifikan pada kesejahteraan subjektif yang dimiliki oleh mahasiswa
penghafal Al Qur’an. Besarnya pengaruh dukungan sosial dan optimisme
terhadap kesejahteraan subjektif adalah sebesar 39,1%. Sehingga untuk 60,9%
sisanya merupakan pengaruh-pengaruh dari variabel-variabel diluar harapan.

4. Berdasarkan hasil analisis tambahan berupa uji beda tidak ditemukan
perbedaan kesejahteraan subjketif yang signifikan ditinjau dari faktor faktor

demografi (jenis kelamin, usia, semester, domisili dan perolehan Juz).
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B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian, pembahasan, serta kesimpulan di atas. Maka

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi subjek penelitian (Mahasiswa penghafal Al-Qur’an)

Bagi subjek adanya penelitian ini diharapkan mampu mencari
dukungan sosial di lingkungan sekitarnya. Selain itu mahasiswa penghafal Al-
Qur’an juga harus memiliki optimisme yang tinggi untuk menyelesaikan
tuntutan akademik maupun kegiatan hafalannya. Sehingga terjadi
keseimbangan dan maksimalnya menyelesaikan tugas karena kesejahteraan
subjektif yang dimilikinya tinggi.

2. Pihak keluarga dan teman

Bagi pihak keluarga dan teman diharapkan dapat membantu
menciptakan suasana yang positif berupa adanya bantuan berupa dukungan
emosional, penghargaan, informasi dan instrumental kepada mahasiswa
penghafal Al-Qur’an, sehingga mereka dapat merasakan kenyamanan,
kepuasan dan memunculkan afek-afek positif dalam hidupnya.

3. Penelitian selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan tema yang sama,
diharapkan dapat memperhatikan kekurangan dalam penelitian ini agar dapat
dijadikan evaluasi dan pertimbangan ke depan. Setelah dilakukannya
penelitian ini, peneliti menyadari terdapat adanya kekuarangan dan ketidak
sempurnaan dalam penelitian ini. Peneliti menyarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk menggunakan sampel yang lebih banyak dan lebih merata,

sehingga diharapkan kualitas penelitian yang dilakukan semakin baik.
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